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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis mendalam terhadap data yang terkumpul 

melalui triangulasi metode (wawancara, obervasi, dan dokumentasi)  serta 

pembahasan yang telah di uraikan pada bab 4, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan kunci terkait Implementasi  nilai-nilai kearifan lokal dalam 

Tradisi Ma Apam pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IX 

MTs Muhammadiyah Alamanda Kinali, penulis dapat menyimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Bentuk Implementasi pembelajaran kontekstual pada  Nilai Kearifan 

Lokal Ma Apam dalam pembelajaran IPS Kegiatan Pendahuluan Pada 

tahap pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan salam, presensi, 

dan apersepsi untuk mengenalkan materi serta tujuan pembelajaran. 

Meski nilai-nilai belum diimplementasikan secara langsung, guru telah 

menciptakan suasana kelas yang hangat dan kondusif sebagai dasar bagi 

penerapan nilai-nilai pada tahap berikutnya. Kegiatan Inti Pada kegiatan 

inti, guru menggunakan pembelajaran kontekstual dimana, menggunakan 

Kearifan Lokal Tradisi Ma Apam sebagai sumber pembelajaran melalui 

aktivitas individu dan kelompok. Nilai-nilai tradisi Ma Apam yang 

diterapkan gotong royong, kekeluargaan, kebersamaan, dan pelestarian 

budaya tidak hanya memperkaya pembelajaran IPS tetapi juga 

membentuk karakter siswa. Nilai gotong royong tampak dalam kerja 
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sama diskusi kelompok tentang kearifan lokal dan persiapan kegiatan Ma 

Apam, sedangkan nilai kekeluargaan terlihat dari kebersamaan siswa 

dalam menentukan peran masing-masing saat kegiatan berlangsung. 

Kegiatan Penutup Pada tahap penutup, guru memfasilitasi refleksi 

dengan menyimpulkan materi, memberi kesempatan presentasi hasil 

kegiatan Ma Apam, serta menutup pembelajaran dengan doa bersama dan 

pemberian materi untuk pertemuan selanjutnya. 

b. Terdapat empat nilai kearifan lokal utama dalam tradisi Ma Apam yang 

berperan sebagai sumber pembelajaran IPS di MTs Muhammadiyah 

Alamanda Kinali, yaitu nilai gotong royong,  kekeluargaan, kebersamaan, 

dan pelestarian budaya. Nilai gotong royong tercermin melalui kegiatan 

tolong-menolong yang sejalan dengan tujuan pembelajaran IPS dan 

membantu membentuk karakter siswa. Implementasi tradisi Ma Apam 

dalam pembelajaran kearifan lokal meningkatkan pemahaman siswa 

melalui aktivitas kontekstual seperti tayangan video, penjelasan guru, dan 

praktik langsung. Nilai kekeluargaan dan kebersamaan terlihat dari 

interaksi harmonis antara siswa, guru, dan masyarakat saat memasak 

serta berbagi apam, yang menumbuhkan solidaritas dan semangat hidup 

bermasyarakat. Sementara itu, nilai pelestarian budaya tampak dari 

kesadaran peserta didik terhadap pentingnya menjaga tradisi lokal 

sebagai cerminan kerja sama, religiusitas, dan kepedulian sosial dalam 

konteks pembelajaran IPS. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan, berikut adalah 

serangkaian sarana konstruktif yang diharapkan dapat memberikan 

konstribusi positif dan berkelanjutan bagi pengembangan implementasi 

nilai kearifan lokal tradisi Ma Apam di MTs Muhammadiyah Alamanda . 

1. Bagi Siswa, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

keragaman budaya melalui pengalaman belajar yang bermakna dan 

kontekstual dengan menggunakan tradisi lokal (Ma Apam) sebagai media 

pembelajaran. Hal ini juga dapat menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan 

terhadap budaya sendiri.   

2. Bagi Guru dan Sekolah, memberikan alternatif sumber belajar yang 

inovatif dan relevan dengan konteks lokal sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran IPS. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam merancang pembelajaran berbasis 

budaya lokal yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, menjadi referensi awal dan dasar dalam 

penelitian-penelitian berikutnya yang mengkaji integrasi warisan budaya 

lokal sebagai sumber belajar di mata pelajaran lain atau di jenjang 

pendidikan yang berbeda. 
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